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ABSTRAK

Alma Saske Amidar. 2019. Survei Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap
Pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu Keolahragaan Tahun 2019.
Skripsi Jurusan Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. Dosen
Pembimbing Dr. Said Junaidi, M.Kes.

FGTP (FIK Goes To Public) adalah kegiatan yang dilaksanakan setiap minggu
pukul 06.00-09.00 WIB di Jalan Pahlawan tepatnya di pelataran Kantor Dinas
Sosial bertepatan dengan pelaksanaan CFD (Car Free Day). Tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu
Keolahragaan Tahun 2019.

Teknik pengambilan data yaitu insidental sampling dengan menyebar angket
menggunakan skala f7ikert. Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif.
Subjek penelitian adalah masyarakat yang mengikuti kegiatan FGTP (FIK Goes
To Public). Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober
tahun 2019, bertepatan pada saat pelaksanaan FIK Goes To Public yang
dilaksanakan oleh Jurusan Iimu Keolahragaan. Beberapa kegiatan yang
dilakasanakan diantaranya senam aerobik, massage, cek kesehatan, olahraga
tradisional. Penelitian ini mendapatkan responden sebanyak 86 orang. Lokasi
penelitian Jalan Pahlawan di depan Kantor Dinas Sosial Jawa Tengah Simpang
Lima Kota Semarang.

Hasil penelitian Survei Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan
FIK Goes To Public Jurusan limu Keolahragaan Tahun 2019 adalah pada kategori
puas sebanyak 47 responden atau sebanyak 55%.

Penelitian ini adalah masyarakat merasa puas terhadap pelaksanaan FGTP
(FIK Goes To Public) Jurusan limu Keolahragaan Tahun 2019. Penelitian ini juga
dapat digunakan untuk acuan evaluasi bagi petugas dan penanggung jawab
pelaksanaan yang diharapkan untuk dapat meningkatkan pelayanan dan fasilitas

Kata Kunci: Tingkat Kepuasan, Car Free Day, FGTP (FIK Goes To Public)



ABSTRACT

Alma Saske Amidar. 2019. Survey of Satisfaction Citizen Througt the
Implementation of FGTP (FIK Goes to Public) Sports Science Department 2019.
Thesis of Sports Science Department Universitas Negeri Semarang. Advisor Dr.
Said Junaidi, M.Kes.

FGTP (FIK Goes To Public) is an activity that held every week at 06.00-09.00
WIB on Jalan Pahlawan precisely in the yard of the Social Service Office to
coincide with the implementation of CFD (Car Free Day). Some activities that
carried out include aerobics, massages, health checks, traditional sports. The
objective to be achieved in this study is to determine the level of satisfaction citizen
with the implementation of FGTP (FIK Goes To Public) Sport Sciences Department
2019.

The data collection technique is incidental sampling by distributing
questionnaires using a ‘Likert scale’. The approach in this research is a quantitative
descriptive. The research subjects were the people who patrticipated in FGTP (FIK
Goes To Public) activities. Data collection for this research was carried out in July-
October 2019, coinciding with the implementation of the FIK Goes To Public
conducted by Sports Science Department. This study got 86 respondents. Location
of the research was conducted in the Social Service Office Central Java Simpang
Lima Semarang City.

The results survey of Level Satisfaction Citizen Throught FIK Goes To Public
by Sports Science Department in 2019 were in the satisfied category of 47
respondents or 55%.

The conclusion of this study is that the citizen satisfied with the implementation
of the FGTP (FIK Goes To Public) Sport Sciences Department 2019. This research
can also be used as a reference for evaluating officers and those responsible for
implementation that are expected to be able to improve services and facilities.

Keywords: Satisfaction, Car Free Day, FGTP (FIK Goes To Public)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

CFD (Car Free Day) merupakan program yang digagas oleh pemerintah
yang bertujuan untuk mengurangi tingkat polusi udara terutama di kota-kota
besar di Indonesia. Selain itu tujuan lain CFD (Car Free Day) adalah
memberikan ruang hijau untuk masyarakat. Kegiatan tersebut dilaksanakan
hampir diseluruh kota di Indonesia, salah satu kota yang mengadakan CFD
(Car Free Day) adalah Semarang.

Semarang merupakan salah satu kota di Indonesia dengan tingkat polusi
udara yang cukup tinggi. Untuk melakukan pengendalian lingkungan, maka
perlu melaksanakan hari bebas kendaraan bermotor (Car Free Day) sebagai
area untuk pejalan kaki dan aktivitas lainnya (Semarang, 2011). Semarang
adalah salah satu kota yang mengadakan Car Free Day setiap hari minggu
mulai pukul 06.00-09.00 WIB yang bertempat di jalan Pemuda Simpang Lima
Semarang. Kegiatan dalam Car Free Day bermacam-macam seperti kegiatan
olahraga diantaranya adalah sarana untuk berolahraga seperti berjalan kaki,
bersepeda, lari, sepatu roda, skeatboard, street workout, senam aerobic dan
lain sebagainya. Harapannya masyarakat dapat berpartisipasi untuk
mendukung kegiatan tersebut, karena kegiatan tersebut dirasa efektif sebagai

salah satu cara untuk mengurangi polusi dan sebagai pelestarian lingkungan.



Olahraga dan berolahraga merupakan hak asasi setiap orang tanpa
membedakan ras, agama, kelas sosial, maupun jenis kelamin (Soegiyanto,
2013). Sport for All atau Olahraga untuk seluruh masyarakat yang
dipromosikan oleh KONI (Komite Olahraga Nasional) sejak tahun 1983
bertujuan untuk mendorong terwujudnya aktivitas olahraga yang dapat
dilakukan oleh seluruh masyarakat tanpa mengenal batas dan perbedaan.

Olahraga adalah kegiatan aktivitas jasmani yang mengandung sifat
permainan serta berisi perjuangan dengan diri sendiri, orang lain, dan alam
yang mempunyai tujuan tertentu (Setiyawan, 2017). Olahraga adalah aktivitas
fisik yang sangat bermanfaat bagi tubuh, terutama dalam menjaga kebugaran
tubuh. Selain bermanfaat untuk menjaga kebugaran tubuh, olahraga juga
bermanfaat untuk tetap menjaga kesehatan tubuh. Latihan fisik memang tidak
dapat menyembuhkan segala macam penyakit seperti yang diperkirakan
beberapa orang, tetapi sama halnya dengan kebutuhan kita akan oksigen,
makanan, dan tidur, maka anda juga memerlukan aktivitas fisik yang kuat
untuk memelihara proses fisiologis dan mental (Sumosardjuno, 1987).

Olahraga atau aktivitas fisik dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.
Sehingga Fakultas Illmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang
menyelenggarakan kegiatan FGTP (FIK Goes To Public) untuk masyarakat
supaya lebih gemar untuk berolahraga dan beraktivitas fisik. Selain itu, FGTP
(FIK Goes To Public) juga bertujuan untuk mengabdi kepada masyarakat dan
untuk memasyarakatkan olahraga. FGTP (FIK Goes To Public) dilaksanakan
di dalam serangkaian kegiatan yang ada di CFD (Car Free Day). Di dalam
FGTP (FIK Goes To Public) ada beberapa kegiatan yang diselenggarakan

seperti senam aerobik, cek kesehatan, massage, dan permainan tradisional,



seni bela diri, olahraga tonnis, dan beberapa kegiatan lainnya. Hal ini dirasa
bermanfaat untuk masyarakat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya olahraga bagi kebugaran dan kesehatan tubuh.

Selain mengurangi tingkat polusi udara perkotaan, CFD (Car Free Day)
juga bisa dijadikan sarana untuk berbagai aktifitas dan kegiatan untuk
masyarakat salah satunya adalah berolahraga dan beraktifitas fisik.
Berdasarkan penelitian terdahulu menjelaskan :

Menurut Husein, (2014) Program Car Free Day secara umum belum bisa
dikatakan sebagai program yang memulihkan kualitas udara tetapi baru bisa
mengurangi polusi udara di Kota Semarang yang semakin tinggi. Di Kota besar
lainnya Car Free Day juga dilaksanakan, salah satunya kota Solo, menurut
Wiyanto, (2012) Kegiatan Solo Car Free Day dilakukan selama ini turut
mendukung program pemerintah Kota Surakarta dalam mewujudkan Kota
Surakarta atau kota Solo menjadi hijau atau green city. Hal ini dikarenakan
kegiatan Solo Car Free Day menjadi bagian dari delapan aspek yang harus
dipenuhi dalam mewujudkan sebuah Kota menjadi green city. Dalam hal ini
Solo Car Free Day turut mendukung aspek green transportation, green public
space dan juga sebagai tempat wadah dari komunitas-komunitas hijau untuk
melaksanakan kegiatannya ataupun melakukan sosialisasi kepada
masyarakat luas mengenai aktifitas-aktifitas go green demi terwujudnya Kota
Solo menjadi Kota hijau atau green city.

Selain menjadi salah satu cara untuk melestarikan lingkungan, Car Free
Day juga menjadi ajang masyarakat untuk melakukan aktivitas fisik dan
berolahraga. Menurut Sanif, (2016) Pelaksanaan kegiatan di car free day

sebagai bagian dari momentum awal dalam pelaksanaan gerak bagi



masyarakat untuk memperbaiki kemampuan fisik dan sebagai bagian dari
olahraga rekreasi baik untuk kesehatan maupun untuk peningkatan kebugaran
jasmani secara terpadu.

Masyarakat yang datang di Car Free Day tidak semua melakukan aktivitas
fisik dan berolahraga, namun menurut Huda & Said Junaidi, (2018) Perilaku
olahraga masyarakat pada program Car Free Day sangatlah antusias dilihat
dari banyaknya masyarakat yang hadir dan ketertarikan masyarakat dalam
melakukan aktivitas berolahraga pada program Car Free Day tersebut, dengan
berbagai perilaku olahraga seperti senam aerobik, sepatu roda, bersepeda,
jogging.

Huda & Said Junaidi, (2018) juga menjelaskan hambatan masyarakat
dalam berolahraga pada program Car Free Day yaitu kurang tertatanya
aktifitas olahraga yang dilakukan, seperti olahraga bersepeda dan olahraga
sepatu roda masih bercampur dengan masyarakat yang berjalan kaki. Selain
itu, banyaknya PKL (Pedagang Kaki Lima) membuat area untuk berolahraga
menjadi lebih sempit dan juga menambah produksi sampabh.

Berdasarkan penelitian terdahulu, menjelaskan banyak kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat. Selain dirasa menjadi salah satu cara untuk
mengurangi polusi udara, CFD (Car Free Day) juga menarik antusias
masyarakat untuk berolahraga dan beraktivitas fisik. Dari beberapa uraian
tersebut, seharusnya kegiatan FGTP (FIK Goes To Public) lebih bisa
meningkatkan antusias masyarakat dalam berolahraga dan beraktivitas fisik.
Hal ini dikarenakan tujuan diadakannya FGTP (FIK Goes To Public) adalah
untuk memasyarakatkan olahraga dan pengabdian terhadap masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tedorong untuk meneliti tentang “SURVEI



TINGKAT KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP PELAKSANAAN FGTP

(FIK GOES TO PUBLIC) JURUSAN ILMU KEOLAHRAGAAN TAHUN 2019”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah
yaitu : “Tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To

Public) Jurusan llmu Keolahragaan Tahun 2019.”

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut bahwa jelas kesadaran masyarakat
untuk tetap menjaga kesehatan dan kebugaran masih tergolong kurang.
Sedangkan tubuh yang sehat dan bugar dapat dimulai dengan berolahraga secara
rutin dan tentu saja tetap melakukan pengecekan kesehatan. Sehingga peneliti
membatasi pembahasan pada tingkat kepuasan dan persepsi masyarakat
terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu Keolahragaan

Tahun 2019.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan maslah tersebut maka
permasalahan dapat dirumuskan menjadi sebagai berikut : “Bagaimana tingkat
kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan

llImu Keolahragaan Tahun 2019?”.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan



masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu

Keolahragaan Tahun 2019.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat teoritis
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti lain pada
umumnya, khususnya bagi peneliti yang memiliki tema atau
pembahasan yang hamper sama sehingga dapat menjadi refrensi.
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan refrensi dalam
pelaksanaan program FGTP (FIK Goes To Public) khususnya pada
Jurusan limu Keolahragaan.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan dan pembelajaran
2. Bagi masyarakat, dapat menyadarkan masyarakat akan pentingnya
berolahraga untuk tetap menjaga kebugaran tubuh dan pentingnya
melakukan pengecekan kesehatan.
3. Bagi fakultas, dapat menjadikan acuan untuk mengevaluasi dan

meningkatkan program FGTP (FIK Goes To Public).
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2.1Aktivitas Fisik

2.1.1 Aktivitas Manusia

Setiap hari hampir seluruh manusia melakukan aktivitas, entah itu berupa
aktivitas fisik ataupun berpikir. Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang
dilakukan otot-otot rangka yang menghasilkan pengeluaran sejumlah energy yang
dinyatakan dalam satuan kilo kalori (Harikedua & Tando, 2012). Aktivitas fisik
adalah segala gerakan tubuh yang berasal dari otot rangka yang membutuhkan
pengeluaran energi (Kosasi, Oenzil, & Yanis, 2014). Aktivitas fisik yang dilakukan
pun beragam, mulai dari aktivitas fisik ringan, sedang, hingga berat. Oleh karena
itu manusia membutuhkan latihan fisik untuk tetap menjaga kebugaran tubuh.
Latihan fisik sendiri bertujuan supaya tubuh tidak kelelahan dalam melakukan

aktivitas fisik sehari-hari.

Kebugaran jasmani berarti bagaimana kemampuan jasmani seseorang
dalam melakukan tugas kejasmanian sehari-hari secara optimal bahkan masih
dapat melakukan kegiatan jasmani tambahan lainnya tanpa menimbulkan

kelelahan yang berarti (Wisnu Aditya Kurniawan, 2017).

Di zaman globalisasi seperti sekarang manusia lebih memilih hidup yang
serba instant. Karena perkembangan teknologi yang pesat, manusia lebih
tergantung pada teknologi yang ada sehingga memilih hidup yang lebih cepat dan

mudah. Hal ini mengakibatkan manusia zaman sekarang lebih jarang melakukan



fisik. Individu dengan intelektual dan perkembangan kecacatan terlalu
sering mempertahankan gaya hidup yang tidak bergerak, yang berakibat pada

konsekuensi kesehatan yang membahayakan dan penuaan dini (Powell, 2011).

Aktivitas fisik dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat

intensitasnya, yaitu ringan, sedang, dan berat.

1. Aktivitas fisik ringan

Saat melakukan aktivitas fisik ringan, Anda tidak akan merasa terengah-
engah atau jantung berdegup lebih kencang dari biasanya. Tubuh juga tidak akan
membakar banyak kalori menjadi energi. Aktivitas fisik ringan meliputi mencuci
piring, memasak, jalan-jalan santai di pusat perbelanjaan, mengemudikan

kendaraan bermotor, memancing, dan melakukan peregangan otot.

2. Aktivitas fisik sedang

Aktivitas fisik sedang ditandai dengan detak jantung yang lebih cepat,
napas lebih memburu, dan suhu tubuh meningkat. Anda juga mungkin merasa
sedikit lelah setelah melakukannya. Contoh aktivitas sedang antara lain berjalan
cepat, bersepeda, menggendong anak usia 2-6 tahun, naik tangga, mengganti
galon air minum, yoga, menari, main voli, dan berseluncur dengan sepatu roda

atau skateboard.

3. Aktivitas fisik berat

Untuk aktivitas fisik berat, tubuh Anda membakar kalori lebih banyak
karena energi yang dibutuhkan cukup besar. Anda juga akan terengah-engah
sesuai melakukan kegiatan tersebut. Biasanya aktivitas fisik bagi orang dewasa

yang cukup berat adalah berolahraga seperti main futsal, jogging, berenang, naik



gunung, lompat tali, dan main bulutangkis. Bisa juga berupa pekerjaan yang
membutuhkan tenaga seperti mencangkul, mengayuh becak, atau menyelesaikan

pekerjaan konstruksi.

Kurang beraktivitas fisik atau aktivitas fisik yang tidak Daya tahan jantung
teratur telah diketahui berkaitan erat dengan risiko timbulnya penyakit tidak
menular dan penyakit risiko penyakit degeneratif di masa mendatang. degeneratif
sebagai akibat proses penuaan, penyakit kardiovaskuler, diabetes mellitus,
kolesterol, latihan fisik aerobik terhadap daya tahan jantung paru dan obesitas dan

juga osteoporosis (Candrawati, Sulistyoningrum, & Pranasari, 2016).

Banyak cara untuk menjaga kebugaran tubuh, salah satunya manusia
harus melakukan latihan fisik secara teratur dan disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing individu. Menurut Prativi, (2013) Aktivitas olahraga secara teratur
dapat meningkatkan daya tahan jantung-paru, kekuatan dan daya tahan otot,
kelentukan tubuh dan komposisi tubuh. Disimpulkan bahwa aktivitas olahraga

dapat meningkatkan kebugaran.

2.1.2 Tujuan Aktivitas

Tujuan untuk melakukan aktivitas fisik setiap manusia berbeda-beda,
beberapa orang bertujuan untuk tetap menjaga kebugaran tubuh, ada pula yang
memang harus melakukan aktifitas fisik seperti tuntutan pekerjaan. Menurut
Bryantara, (2016) olahraga memiliki tujuan yang bermacam-macam, ada yang
bertujuan sekedar mengisi waktu luang, rekreasi, kesehatan, gengsi, atau
pencapaian prestasi. Bagi sebagian orang, aktivitas olahraga tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kesehatannya. Beberapa orang juga melakukan

aktivitas olahraga untuk tujuan hobi atau untuk mengurangi stres akibat rutinitas
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dan beban pekerjaan sehari-hari. Tujuan olahraga yang menginginkan tingkat
kebugaran jasmani tubuh terjaga perlu adanya pengaturan strategi latihan yang

tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi tubuh.

2.1.3 Manfaat Aktivitas

Aktivitas fisik secara langsung maupun tidak langsung sangat bermanfaat
bagi tubuh kita. Selain bermanfaat untuk menjaga kebugaran tubuh, aktivitas fisik
secara rutin dapat mencegah penyakit. Beraktivitas fisik juga dapat mengurangi
tingkat kecemasan dan stress seseorang, karena beraktivitas fisik tidak hanya
membuat sehat jasmani namun rohani pula. Manfaat aktivitas fisik yang dilakukan
secara teratur adalah membantu meningkatkan dan menjaga kesehatan otot dan
tulang, membantu mengurangi risiko terjadinya obesitas dan penyakit kronik
seperti diabetes dan penyakit jantung, serta mengurangi perasaan depresi dan

anxietas (Kosasi et al., 2014).

Menurut Riva L. Rahl, (2015) baik aktivitas fisik dan olahraga memainkan
peran sentral dalam menjaga kesehatan. Mereka adalah bagian penting dari
pencegahan karena sangat mempengaruhi kesehatan sekarang dan masa depan
dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan dengan intervensi lain. Karena
aktivitas fisik sangat penting, banyak organisasi kesehatan masyarakat telah
menekankan nilai partisipasi dalam aktivitas fisik dan telah menetapkan banyak

pedoman.

Pengaruh positif dari aktivitas fisik jauh jangkauannya, dan banyak
mekanisme biologis mungkin bertanggung jawab atas manfaat kesehatan yang
berkontribusi terhadap berkurangnya risiko penyakit kronis dan kematian dini

(Logan, 2013).
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Beberapa manfaat aktivitas fisik diantaranya adalah :

1. Mengendalikan berat badan

2. Terhindar dari penyakit jantung, stroke, osteoporosis, kanker, tekanan
darah tinggi, kencing manis, dll.

3. Meningkatkan daya tahan dan sistem kekebalan tubuh

4. Memperbaiki kelenturan sendi dan kekuatan otot

5. Memperbaiki postur tubuh

6. Mengendalikan stress

7. Mengurangi kecemasan

2.2Tingkat Kepuasan

2.2.1 Pengertian Tingkat Kepuasan

Menurut Handi Irawan, dalam (Rohmadi & Susanto, 2015) pelanggan yang
puas adalah pelangan yang mendapat value pemasok, produsen atau penyedia
jasa. Value ini berasal dari produk, pelayanan, sistem atau sesuatu yang bersifat
emosi. Kalau pelanggan mengatakan bahwa value adalah produk yang
berkualitas, maka kepuasan pelanggan akan didapat melalui produk yang
berkualitas, maka kepuasan akan datang apabila pelayanan yang diperoleh benar-
benar nyaman. Kalau value bagi pelanggan adalah harga murah, maka pelanggan

akan puas kepada produsen yang memberikan harga yang paling kompetitif.

Fandy Tjiptono dalam (Rohmadi & Susanto, 2015) menjelaskan bahwa
mengungkapkan bahwa kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purnabeli
dimana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya memberikan hasil (outcome)
sama atau melampaui harapan pelanggan. Sedangkan ketidakpuasan timbul

apabila hasil yang diperoleh tidak memenuhi pelanggan dan harapan pelanggan
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merupakan perkiraan atau keyakinan pelanggan tentang apa yang akan
diterimanya atau dirasakan bila membeli atau mengkonsumsi suatu barang atau
jasa. Sedangkan kinerja yang dirasakan adalah persepsi konsemen terhadap apa
yang diterima atau dirasakan setelah menggunakan suatu barang atau jasa yang
telah dibeli. Jadi suatu pelayanan dinilai memuaskan apabila pelayanan tersebut

dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.

Sedangkan menurut Dwiwinarsih, (2012) tingkat kepuasan merupakan
fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Apabila
kinerja di bawah harapan, maka pelanggan akan kecewa. Bila kinerja sesuai
dengan harapan, pelanggan akan puas. Sedangkan bila kinerja melebihi harapan,
pelanggan akan sangat puas. Harapan pelanggan dapat dibentuk oleh
pengalaman masa lampau, komentar dari kerabatnya serta janji dan informasi
pemasardan saingannya. Pelanggan yang puas akan setia lebih lama, kurang
sensitive terhadap harga dan memberi komentar yang baik tentang perusahaan.
Tingkat kepuasan merupakan perbandingan antara ekspektasi dengan hasil yang
didapatkan. Kepuasan atau ketidakpuasan adalah kesimpulan dari interaksi antara
harapan dan pengalaman sesudah memakai jasa atau pelayanan yang diberikan.
Oleh karena itu tingkat kepuasan setiap individu berbeda-beda, hal ini dikarenakan

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan setiap individu.

Pratomo & Setyowati, (2014) mengungkapkan bahwa kepuasan konsumen
merupakan pengukuran gap antara harapan konsumen dengan kenyataan yang
mereka terima atau rasakan. Jika yang diterima oleh konsumen sesuai dengan
harapan atau melebihi harapan, maka individu akan merasa puas atau sangat

puas. Namun jika tidak sesuai dengan harapan, individu akan merasa tidak puas.
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Artinya jika konsumen puas, mempunyai kecenderungan untuk kembali

melakukan transaksi.

Menurut (Suharta, 2017) kepuasan atau ketidakpuasan konsumen
merupakan dampak dari perbandingan antara harapan pelanggan sebelum
pembelian dengan sesungguhnya yang diperoleh pelanggan dari produk atau jasa
tersebut. Apabila kinerja produk atau jasa masih di bawah harapan, maka
pelanggan akan kecewal/tidak puas (diskonfirmasi negatif), dan apabila kinerja

sudah sesuai dengan harapan, maka pelanggan akan puas (diskonfirmasi positif).

2.2.2 Faktor-Faktor Tingkat Kepuasan

Menurut Parasuraman dkk dalam Dwiana Putri & Astuti, (2017) terdapat
dua faktor yang mempengaruhi layanan yaitu nilai yang diharapkan dan nilai yang
diterima. Hal ini juga sudah dibahas dibeberapa pengertian sebelumnya bahwa
kepuasan merupakan perbandingan antara harapan pelanggan dengan produk

atau jasa yang diterima.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan oleh Hanan and
Karp dalam Slamet & Aulawi, (2015) dibedakan menjadi delapan atribut
pembentuk customer satisfaction yang dikenal “The Big Eight” yang terdiri dari :
Value to Price Relationship, Product Quality, Product Features, Reliability,
Warranty, Response to and Remedy of Problems, Sales experience dan
Convenience of Acquisition. Faktor-faktor tersebut dapat dikategorikan ke dalam
tiga kategori yaitu faktor-faktor yang berkaitan dengan produk (kualitas produk,
hubungan antara nilai produk dengan harga, bentuk produk dan keandalan produk
yang sesuai keinginan pelanggan), faktor-faktor yang berhubungan dengan

pelayanan (meliputi : jaminan dan respon serta cara pemecahan masalah) dan
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faktor-faktor yang berhubungan dengan pengalaman penjualan (meliputi

pengalaman karyawan dan kemudahan serta kenyamanan).

Menurut Slamet & Aulawi, (2015) faktor-faktor yang memberikan pengaruh

terhadap kepuasan konsumen atau pelanggan, diantaranya :

1. Produk

Layanan produk yang baik dan memenuhi selera serta harapan konsumen.
Produk dapat menciptakan kepuasan konsumen. Dasar penilaian terhadap
pelayanan produk ini meliputi: jenis produk, mutu atau kualitas produk dan

persediaan produk.

2. Harga

Harga merupakan bagian yang melekat pada produk yang mencerminkan
seberapa besar kualitas produk tersebut. Dasar penilaian terhadap harga
meliputi : tingkat harga dan kesesuaian dengan nilai jual produk, variasi atau

pilihan harga terhadap produk.

3. Promosi

Dasar penelitian promosi yang mengenai informasi produk dan jasa
perusahaan dalam usaha mengkomunikasikan manfaat produk dan jasa
tersebut pada konsumen sasaran. Penelitian dalam hal ini meliputi: iklan

produk dan jasa, diskon barang dan pemberian hadiah-hadiah.
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4. Lokasi

Tempat merupakan bagian dari atribut perusahaan yang berupa lokasi
perusahaan dan konsumen. Penilaian terhadap atribut lokasi meliputi : lokasi

perusahaan, kecepatan dan ketepatan dalam transportasi.

5. Pelayanan Karyawan

Pelayanan karyawan merupakan pelayanan yang diberikan karyawan
dalam usaha memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dalam usaha
memuaskan konsumen. Dasar penilaian dalam hal ini pelayanan karyawan

meliputi : kesopanan, keramahan, kecepatan dan ketepatan.

6. Fasilitas

Fasilitas merupakan bagian dari atribut perusahaan yang berupa perantara
guna mendukung kelancara operasional perusahaan yang berhubungan
dengan konsumen.Dasar penilaian meliputi penataan barang, tempat

penitipan barang, kamar kecil dan tempat ibadah.

7. Suasana

Suasana merupakan faktor pendukung, karena apabila perusahaan
mengesankan maka konsumen mendapatkan kepuasan tersendiri. Dasar

penilaian meliputi : sirkulasi udara, kenyamanan dan keamanan.
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Sedangkan menurut Yola & Budianto, (2016) kepuasan dapat dilihat dari

beberapa faktor, yaitu:

1. kepuasan terhadap kemampuan untuk melaksanakan jasa yang dijanjikan.
2. kepuasan terhadap kemauan membantu pelanggan.

3. kepuasan terhadap pengetahuan dan kesopanan.

4. kepuasan terhadap kepedulian pada pelanggan dan

5. kepuasan terhadap penampilan fasilitas fisik.

2.2.3 Indikator Tingkat Kepuasan

Suharta, (2017) menyebutkan bahwa tingkat kepuasan dibagi menjadi lima
dimensi dan beberapa indikator, yaitu tangible (bukti langsung), reliability
(keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), emphaty
(empati). Dimensi pertama dari kualitas pelayanan adalah tangible (bukti
langsung), merupakan kemampuan untuk memberikan fasilitas fisik sekolah serta
perlengkapan pembelajaran yang memadai menyangkut penampilan staff dan
karyawan serta sarana umum yang terlihat langsung. Adapun indikatornya meliputi
fasilitas fisik, perlengkapan sarana prasarana, dan kondisi lingkungan serta

penampilan karyawan.

Kedua dimensi reliability (keandalan), berkaitan dengan kemampuan suatu
perusahaan jasa untuk memberikan layanan yang akurat sejak pertama kali tanpa
membuat kesalahan apapun dan menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu
yang telah disepakati. Adapun indikator dari reliability meliputi waktu pelayanan
yang cepat, relevan dan akurat, pelayanan menjanjikan yang dapat dipercaya,

serta memberikan akurasi pelayanan pada semua pelanggan.
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Ketiga dimensi responsiveness (daya tanggap), berkenaan dengan kesediaan
dan kemampuan para staff dan karyawan untuk membantu para pelanggan dan
merespon permintaan pelanggan, serta menginformasikan kapan jasa akan
diberikan dan kemudian memberikan jasa secara tepat. Indikatornya berkaitan
dengan proses pemberian jasa yang interaktif dan variatif, kepedulian terhadap
pelanggannya, penanganan permasalahan atau kebutuhan pelanggan secara
tepat sehingga memungkinkan untuk mengembangkan kreativitas dan

kapasitasnya.

Keempat dimensi assurance (jaminan), yakni: perilaku para karyawan mampu
menumbuhkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan dan perusahaan
dapat menciptakan rasa aman bagi pelanggannya. Jaminan juga berarti bahwa
para karyawan selalu berperilaku baik serta menguasai pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk menangani setiap pertanyaan atau masalah
pelanggan. Indikatornya meliputi kompetensi atau pengetahuan yang dimiliki staff
atau karyawan memadai, perilaku yang ditunjukkan staff atau karyawan, serta
yang menyangkut masalah keamanan di lingkungan sehingga pelanggan merasa

aman dan nyaman ketika berada di lingkungan perusahaan.

Kelima dimensi emphaty (empati), berarti perusahaan memahami masalah
para pelanggannya dan bertindak demi kepentingan pelanggan sehingga
pelayanan yang diberikan sekolah sepenuh hati. Indikator dari empati meliputi
perhatian semua staff kepada pelanggannya, terjalin komunikasi yang baik antara
pelanggan dan penyedia jasa, serta kemudahan untuk berkomunikasi atau

dihubungi.
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2.3Car Free Day

Menurut Supriyoko, (2019) Car free day adalah salah satu kebijakan
dimana kendaraan bermotor dilarang melintasi suatu jalan utama dalam suatu kota
yang sedang menyelenggarakan car free day pada jam tertentu sesuai dengan
kebijakan masing-masing kota penyelenggara untuk memberikan ruang umum
bagi masyarakat untuk melakukan aktifitas olahraga yang sesuai dengan prinsip
olahraga yaitu mudah, murah, aman, menyenangkan & menyehatkan. Untuk
mendukung kebijakan mengenai adanya kegiatan car free day dimasing-masing
Kota penyelenggaran sekaligus untuk menghingari tanggapan negatif yang
muncul dari masyarakat yang terganggu dengan adanya penutupan jalan yang
dimana digunakan untuk melakukan kegiatan car free day (hari bebas kendaraan
bermotor) maka kegiatan ini diperkuat dengan perda masing-masing daerah

melalui Kepmen LH No. 15/1996 sesuai dengan program Langit Biru.

Semarang merupakan salah satu kota di Indonesia dengan tingkat polusi
udara yang cukup tinggi, beberapa penyebab tingginya tingkat polusi di Semarang
adalah asap pabrik, asap pembakaran sampah, dan asap kendaraan. Untuk
melakukan pengendalian lingkungan, maka perlu melaksanakan hari bebas
kendaraan bermotor (Car Free Day) sebagai area untuk pejalan kaki dan aktivitas
lainnya (Semarang, 2011). Kegiatan tersebut dirasa Pemerintah Kota Semarang
efektif untuk mengurangi pencemaran udara di Kota Semarang. Pemerintah
Kota Semarang melalui Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Semarang

mengawasi kegiatan tersebut.
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Car Free Day Kota Semarang dilaksanakan setiap hari minggu mulai pukul
06.00-09.00 WIB yang bertempat di jalan Pemuda Simpang Lima Semarang.
Kegiatan dalam car free day bermacam-macam seperti kegiatan olahraga
diantaranya adalah sarana untuk berolahraga seperti berjalan kaki, bersepeda,
lari, sepatu roda, skeatboard, street workout, senam aerobik dan berbagai

kegiatan lainnya.

Menurut Peraturan Walikota Semarang Nomor 22 Tahun 2011, ada
beberapa tindakan yang tidak diperbolehkan dalam penyelenggaraan CFD (Car

Free Day), yaitu :

1. Merokok, berjualan, dan promosi rokok
2. Melakukan kegiatan yang bersifat politik praktis; dan
3. Melakukan kegiatan yang melanggar norma-norma umum, mengganggu

ketentraman dan ketenangan umum.

Jika melanggar akan dikenakan sanksi yaitu teguran lisan/tulisan atau

pembubaran paksa kegiatan tersebut.

Menurut Putri & Surabaya, (2018) Banyak upaya dari pemerintah dalam

mensukseskan Program ini, diantaranya :

1. Terus melakukan penambahan titik lokasi Car Free Day (CFD) agar merata
di setiap sudut Kota Surabaya.

2. Adanya peningkatan penanggung jawab pelaksana Car Free Day (CFD).

3. Selalu memperbarui SK Tim Pelaksana mengikuti Perubahan Perwali yang

terjadi.
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4. Dengan terus mengevaluasi perjalanan perubahan Perwali, akhirnya
mampu mencantumkan Pasal baru terkait larangan yang tidak boleh

dilakukan di Car Free Day (CFD).

Banyak cara pemerintah untuk mensukseskan program Car Free Day,
namun disisi lain ada beberapa faktor penghambat dalam program. Putri &
Surabaya, (2018) menyebutkan beberapa faktor penghambat pelaksanaan Car

Free Day :

1. Kurang menyebarnya sosialisasi pemerintah akan Perwali Surabaya
Nomor 17 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Hari Bebas Kendaraan
Bermotor dikarenakan masih sangat banyak masyarakat yang tidak
mengert bahwa adanya kebijakan tersebut dimana di dalamnya tercantum
larangan yang tidak boleh dilakukan di area Car Free Day (CFD).

2. Belum adanya aturan sanksi terkait Pelanggaran yang dilakukan selama
pelaksanaan Car Free Day (CFD).

3. Kurang memadainya Lahan yang disediakan Pemerintan Kota Surabaya
untuk masyarakat yang ingin berjualan di sekitar area Car Free Day (CFD).

4. Lahan dan Pengaturan Parkir yang masih kurang sehingga masih banyak
Pedagang maupun Pengunjung yang memarkir kendaraan hampir

menyentuh jalan utama pelaksanaan Car Free Day (CFD).

Beberapa faktor yang mampu mensukseskan dan menghambat pelaksanaan
Car Free Day di Kota Surabaya adalah sebuah cerminan yang mungkin di hadapi

oleh beberapa kota besar lainnya.
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2.4 FGTP (FIK Goes To Public)

FGTP (FIK Goes To Public) merupakan salah satu program kerja yang
bertujuan untuk memasyarakatkan olahraga. Hal ini dirasa penting karena di era
globalisasi seperti sekarang, masyarakat lebih memilih hidup yang praktis,
sehingga kurangnya kesadaran masyarakat untuk tetap menjaga kondisi tubuh.
Kegiatan ini juga dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya olahraga bagi kebugaran dan kesehatan tubuh. FGTP
diselenggarakan oleh Fakultas llmu Keolahragaan melalui jurusan-jurusan di
Fakultas limu Keolahragaan dan dibantu oleh Himpunan Mahasiswa (HIMA)
jurusan yang ada di fakultas. Ada 5 HIMA yang berpartisipasi dalam mengadakan
FGTP yaitu HIMA PJKR (Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi), HIMA
PKO (Pendidikan Keolahragaan), HIMA IKOR (Ilmu Keolahragaan), HIMA IKM
(Ilmu Kesehatan Masyarakat), setiap minggunya bergantian dan saling membantu

dalam penyelenggaraan kegiatan tersebut.

Selain Himpunan Mahasiswa, mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan juga
turut mendukung dan membantu penyelenggaraan kegiatan tersebut karena
FGTP juga salah satu cara mahasiswa mengaplikasikan mata kuliah yang telah di
dapat kepada masyarakat secara langsung. Di dalam FGTP khusushya yang
diselenggarakan oleh Jurusan limu Keolahragaan ada beberapa kegiatan yang
diselenggarakan seperti senam aerobik, cek kesehatan, massage, dan olahraga
tradisional. Dengan diadakannya FGTP, Fakultas llmu Keolahragaan berharap
kegiatan ini bisa menjadi salah satu media masyarakat untuk berolahraga dan

untuk memeriksakan kesehatan.
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2.4.1 Senam Sehat

Senam sehat yang dilakukan di FGTP merupakan salah satu olahraga
aerobic yang termasuk olahraga yang sangat bermanfaat untuk menjaga
kebugaran tubuh. Latihan olahraga secara aerobik sendiri lebih efektif dalam
menjaga kebugaran tubuh. Latihan olahraga aerobik ialah aktivitas olahraga
secara sistematis dengan peningkatan beban secara bertahap dan terus-menerus
yang menggunakan energi yang berasal dari pembakaran dengan menggunakan
oksigen, dan membutuhkan oksigen tanpa menimbulkan kelelahan (Palar et al.,

2015).

Senam merupakan salah satu olahraga yang sangat bagus untuk tubuh
dan kebugaran jasmani seseorang jika kita melakukan olahraga tersebut dengan
benar serta dapat memacu jantung dan peredaran darah (Zuraida, Ifwandi, &
Abdurrahman, 2016). Senam aerobik adalah aktivitas (gerak) yang dilakukan oleh
perorangan maupun kelompok orang secara berirama, menggunakan otot-otot
besar, dengan menggunakan sistem energi aerobik, dan mengikuti irama musik
yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas, dan durasi
tertentu yang bertujuan untuk peningkatan dan pemeliharaan kebugaran tubuh

serta tujuan lain misalnya menurunkan berat badan (Listyarini Erlina, 2012).

Salah satu manfaat dari senam aerobik adalah pengaruhnya terhadap
kebugaran fisik. Kebugaran fisik ini dapat diperoleh karena senam aerobik
melibatkan seluruh komponen tubuh termasuk kerja fungsi jantung dan fungsi paru

yang disebut sebagai daya tahan jantung paru (Candrawati et al., 2016).

Latihan senam aerobik berdasarkan intensitasnya dibagi menjaditiga, yaitu

intensitas rendah, intensitas sedang, intensitas tinggi. Intensitas tersebut dapat
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diukur dengan menghitung denyut nadi maksimal. Menurut (Pomatahu, 2015)
secara umum, Intensitas latihan yang ditentukan tercapainya denyut nadi sekitar
60-80% dari denyut nadi maksimal. Cara Menentukan denyut nadi maksimal
dengan rumus : 220 dikurangi usia. Sebagai contoh, jika berumur 20 tahun, denyut
nadi maksimalnya adalah (220-20 = 200), intensitas latihan adalah antara 60 —
80% dari denyut nadi maksimal, jadi denyut nadi berkisar antara 120 — 160 untuk
orang yang berumur 20 tahun tadi, denyut nadinya harus mampu mencapai jumlah

denyut nadi tersebut.

Olahraga aerobik tersebut juga memperbaiki denyut jantung dan sistem
anatomi tubuhnya yang sangat diperlukan dalam menanggulangi stress, dengan
demikian senam aerobik bisa bermanfaat bagi kebugaran jasmani (physical
fithess), kebugaran mental (mental fithess), kebugaran emosi (emotional

fitness)dan kebugaran sosial (social fitness) (Listyarini Erlina, 2012).

2.4.2 Olahraga Tradisional

Banyak anak-anak di sekitar kita yang tidak mengetahui apa itu olahraga
tradisional, hal ini disebabkan oleh perkembangan teknologi yang pesat membuat
masyarakat khususnya anak-anak lebih banyak bermain dengan gadget, dan
hampir menggusur olahraga tradisional. Olahraga tradisional perlahan tapi pasti
mulai ditinggalkan. Beberapa contoh olahraga tradisional adalah engklek, egrang,
betengan, hadang-rintang, umpetan, gebuk bantal. Di kalangan masyarakat
olahraga tradisional sering diadakan untuk sebuah perayaan hari-hari besar. Di
era sekarang olahraga tradisional mulai dimodifikasi dan dikemas dengan
berbagai cara, salah satu caranya adalah dengan outbond yang ditujukan untuk

relaksasi dan refreshing.
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Olahraga Tradisional di Indonesia banyak macamnya, hampir di setiap
daerah memiliki permainan tradisionalnya masing-masing. Nama dan peraturan
olahraga tradisional setiap daerah di Indonesia berbeda-beda. Hal ini
menyebabkan sulitnya membuat peraturan baku untuk olahraga tradisional. Hal ini
berdampak pada ajang pertandingan dan kejuaraanpun masih jarang ditemukan,

hanya ada perlombaan di beberapa daerah.

Namun ada juga olahraga tradisional khas Indonesia yang mulai diminati
oleh masyarakat di dalam maupun luar negeri, yaitu Pencak Silat. Beberapa
kejuaraan Nasional bahkan Internasional banyak diselenggarakan. Beberapa
kejuaraan Internasional yang menyelenggarakan kejuaraan Pencak Silat
diantaranya ASEAN Games, SEA Games, dan beberapa kejuaraan yang
diselenggarakan Internasional yang diselenggarakan oleh pihak tertentu. Hal ini
juga ditunjang oleh adanya peraturan yang jelas secara Nasional bahkan

Internasional.

Olahraga tradisional atau yang sering disebut permainan tradisional
sebenarnya lumayan diminati oleh masyarakat. Menurut Efendi, (2015) permainan

tradisional ini bisa dikategorikan dalam tiga golongan, yaitu :

1. Permainan untuk bermain (rekreatif), permainan tradisional yang bersifat
rekreatif pada umumnya dilakukan untuk mengisi waktu luang.

2. Permainan untuk bertanding (kompetitif), permainan tradisional yang
bersifat kompetitif, memiliki ciri-ciri : terorganisir, bersifat kompetitif, diainkan
oleh paling sedikit 2 orang, mempunyai kriteria yang menentukan siapa
yang menang dan yang kalah, serta mempunyai peraturan yang diterima

bersama oleh pesertanya.
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3. Permainan yang bersifat edukatif, dapat dikatakan bahwa permainan
tradisional yang dimiliki masyarakat Indonesia secara kearifan local
masing-masing daerah di indonesia yang beranekaragam permainan
tradisional didalamnya, setiap permainan tentunya memiliki nilai edukasi
didalmnya. Kita sadari atau tidak nilai edukasi yang tersimpan didalamnya,
adalah nilai yang timbul dalam masyrakat itu sendiri. Nilai edukasi itu
sendiri terbentuk , karena masyarakat Indonesia cenderung menjunjung
tinggi nilai kebersamaan dan memupuk semangat kerjasama membentuk
karakter masyarakat Indonesia yang ramah dan terkenal tinggi akan
kemauan serta kerja keras untuk menggapai harapan dan cita-cita bangsa

Indonesia, melalui permainan atau olahraga tradisionalnya.

2.4.3 Cek Kesehatan

Gaya hidup yang tidak sehat seperti makanan serba instan, banyak duduk,
kurang berolahraga, dan kurang tidur, merupakan faktor utama penyakit kronis.
Pengobatan terhadap penyakit bukanlah hal yang murah, terkadang
membutuhkan biaya yang sangat menguras kantong. Untuk itu, menjaga
kesehatan dan menerapkan pola hidup sehat nenrupakan hal penting. Tak kalah
penting adalah melakukan pemeriksaan kesehatan rutin sebagai salah satu upaya

pencegahan.

Kesehatan merupakan hal yang penting/ sentral demi keberlanjutan
kehidupan yang memadai, sehat sendiri memiliki makna dimana keadaan yang
sejahtera dan seimbang baik jasmani atau rohani yang memungkinkan seseorang

hidup produktif secara sosial maupun ekonomi (Rohmah & Krisdiyanto, 2016).
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Pengecekan kesehatan seharusnya dilakukan secara rutin oleh
masyarakat, hal ini bertujuan agar masyarakat dapat mengetahui kondisi tubuh.
Pengecekan kesehatan adalah salah satu upaya pencegahan penyakit dan
penanganan penyakit secara lebih cepat dan tepat. Medical check up juga
merupakan pemeriksaan yang lebih difokuskan pada upaya pencegahan primer
dan sekunder, yaitu mendeteksi berbagai faktor kesehatan secara menyeluruh
yang dapat menimbulkan penyakit tertentu dikemudian hari (Nurhayati & Cahyati,
2016). Beberapa pelayanan cek kesehatan yang terdapat di FGTP meliputi cek

tensi darah, cek berat badan, cek tinggi badan, dan BMI (Body Mess Index).

2.4.4 Massage

Massage atau yang sering disebut pijat memiliki beberapa macam jenisnya
seperti massage kebugaran, massage cedera dan massage kecantikan. Massage
adalah suatu seni gerak tangan yang bertujuan untuk mendapatkan kesenangan
dan memlihara kesehatan jasmani. Gerak tangan secara mekanis akan
menimbulkan rasa tenang dan nyaman bagi penerimanya (Priyoadi, 2008). Dalam
perkembangannya massage dapat dibedakan menjadi beberapa macam,

diantaranya :

1. Sport Massage

Massage yang khusus digunakan atau diberikan kepada orang-orang yang
sejat badannya, terutama olahragawan. Tujuan sport massage secara umum
adalah untuk melancarkan peredaran darah, terutama dorongan terhadap
darah veneus atau darah venosa menuju jantung, merangsang persyarafan,

terutama saraf tepi (perifer) untuk meningkatkan kepekaannya terhadap
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rangsang, dan mengurangi atau menghilangkan ketegangan saraf dan

mengurangi rasa sakit.

2. Segment Massage

Massage yang ditujukan untuk membantu penyembuhan terhadap
gangguan atau kelainan-kelainan fisik, gangguan pada bagian-bagian tertentu
terutama disebabkan oleh cuaca, kerjaan yang kelewat batas, perkosaan atau
paksaan (trauma) pada badan serta kelainan fisik yang disebebkan oleh

penyakit tertentu.

3. Cosmetic Massage

Massage yang khusus ditujukan untuk memelihaara serta meningkatkan
kecantikan dan keindahan, baik kecantikan muka maupun keindahan tubuh

beserta bagian-bagiannya.

4. Macam Massage yang lain

Ada banyak massage lain yang berfungsi sebagai perangsangan atau
penyembuhan cedera ataupun sakit, misalnya massage untuk merangsang
jantung, erotic massage, sensuele-massage, sirkulo massage serta bentuk-
bentuk massage lainnya. Dengan adanya bermacam-macam massage
tersebut sudah tentu masing-masing akan menggunakan cara-cara yang tidak
selalu sama, baik mengenai teknik manipulasi, frekuensi dan lamanya waktu
massage, dosis dan kekuatan tekanan maupun daerah-daerah yang
digarapnya. Disamping itu masing-masing mempunyai tujuan dan kegunaan

yang berbeda pula.
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Sebelum memijat, masseur (pemijat pria) dan masseuse (pemijat wanita) perlu

memperhatikan beberapa hal seperti keadaan pemijat itu sendiri. Menurut Graha

& Priyonadi, (2009) hal-hal yang perlu diperhatikan oleh masseur/masseuse

adalah :

a. Badan sehat dan bersih.

b.

Tangan kuat dan lembut.

Tidak berkuku panjang (press pendek).

Pakaian (kaos) dan celana training bersih dan menyerap keringat.

Tidak tampak berkeringat, bila ada segera dibasuh dengan handuk.

Arah gerakan masase menuju jantung.

Mendengarkan arahan dan selalu konsultasi kepada dokter atau ahli

terapis dalam penanganan pasien.

Untuk sebagian orang, massage dapat membantu menghilangkan rasa pegal

setelah beraktivitas berat bahkan massage dapat mengurangi rasa nyeri terutama

pada otot. Menurut limi, Purwanto, & Tinduh, (2018) manipulasi sport massage

baik manipulasi effleurage, petrissage, shaking, dan tapotement dapat

menurunkan intensitas nyeri setelah aktivitas eksentrik, dengan berturut-turut

manipulasi yang paling berdampak baik dengan menurunkan intensitas nyeri

sebagai berikut, manipulasi tapotement, petrissage, effleurage, dan shaking.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

1.1 Jenis dan Desain Penelitian

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015).
Metode berasal dari kata meta dan hodos. Meta berarti melalui sedangkan
hodos berarti jalan atau cara. Jadi metode adalah cara-cara yang digunakan
dalam penelitian untuk mencapai tujuan tertentu.

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivsme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015).

Berdasarkan judul penelitian yaitu survei tingkat kepuasan masyarakat
terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) maka untuk mengetahui
dan memahami keadaan secara menyeluruh, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penelitian studi kasus dengan pendekatan penelitian kuantitatif
deskriptif. Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang bersifat intensif,
terinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, dan gejala-gejala
tertentu. Penelitian studi kasus dapat pula diartikan sebagai suatu penelitian

mempertahankan keutuhan dan kedalaman obyek yang diteliti.
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1.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian

1.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di JI. Pahlawan Simpang Lima Semarang
pada saat pelaksanaan Car Free Day lebih tepatnya di tempat pelaksanaan FGTP

(FIK Goes To Public) depan Kantor Dinas Sosial Jawa Tengah.

1.2.2 Sasaran Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, kebenaran itu diluar dirinya, sehingga
hubungan antara penelitian dengan yang diteliti harus dijaga jaraknya, sehingga
bersifat independen. Dengan menggunakan kuesioner sebagai terknik
pengumpulan data, maka peneliti kuantitatif hampir tidak mengenal siapa yang
diteliti atau responden yang memberikan data (Sugiyono, 2015). Obyek dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang datang untuk mengikuti serangkaian

kegiatan di dalam FGTP (FIK Goes To Public).

Pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik insidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel
bersasarkan kebetulan, yaitu siapa saja secara kebetulan/ insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian, terkumpul sejumlah responden vyaitu
sebanyak 86 orang. Tentunya sasaran dari penelitian ini adalah masyarakat yang

mengikuti serangkaian kegiatan FGTP (FIK Goes To Public).
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Tabel 3.1 Distribusi responden berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi %
1 | Laki-Laki 43 50%
2 | Perempuan 43 50%

Total 86 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh responden yang berjenis kelamin laki —
laki sebanyak 50% (43 responden) sedangan responden yang berjenis kelamin

perempuan sebanyak 50% (43 responden).

Tabel 3.2 Distribusi responden berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi %
1 17-24 34 40%
2 25-34 9 10%
3 35-49 17 20%
4 50-64 24 28%
5 >65 2 2%
Total 86 100%

Dari tabel di atas distribusi responden berdasarkan umur diperoleh data
bahwa jumlah responden yang berusia 17-24 tahun sebesar 40 % (32 responden),
berusia 25-34 tahun sebesar 10% (9 responden), berusia 35-49 tahun sebesar
20% (17 responden), berusia 50-65 tahun sebesar 28% (24 responden) dan

responden yang berusia lebih dari 65 tahun yaitu sebesar 2% (2 responden).



1.3 Instrumen dan Metode Pengumpulan Data

1.3.1 Instrumen Penelitian
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Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner

(angket), dengan skala likert. Menurut (Sugiyono, 2016), “skala likert digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena sosial”. Angket tersebut berisi butir-butir pertanyaan untuk di

beri tanggapan oleh responden. Angket yang digunakan adalah angket tertutup

dimana responden cukup memilih jawaban yang telah disediakan dalam angket

tersebut. Angket tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan dengan lima pilihan

jawaban : Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik, Tidak Baik. Jawaban dari

responden diberikan dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang telah

disediakan.

Tabel 3.1. Kisi-kisi Angket Penelitian

Variabel Indikator Nomer Butir Jumlah
Tingkat Tangibles 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 11
Kepuasan

(Bukti Langsung)
Emphathy 12,13,14,15 4
(Kemudahan)
Reliability 16,17,18, 19,20,21,22 7
(Keandalan)
Responsiveness 23,24,25,26 4
(Daya Tanggap)
Assurance 27,28,29 3
(Jaminan)

Jumlah 25
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1.3.2 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket, yang sudah
tersedia jawabannya sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban.
Skala yang digunakan dalam dalam angket ini adalah skala Likert di dalam buku
(Sugiyono, 2016) dengan menggunakan skala lima yaitu : sangat baik, baik, cukup
baik, kurang balik, tidak baik. Skor yang diberikan kepada masing-masing adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2. Skala Skor Angket

Alternatif Pilihan

Pernyataan

Sangat Cukup Kurang
Baik Tidak Baik
Baik Baik Baik
Koding nilai 5 4 3 2 1

1.4 Analisis Data

Dalam menganalisa data ini peneliti menggunakan metode pendekatan
deskriptif kuantitatif atau statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi(Sugiyono, 2015).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini diambil saat pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan
lImu Keolahragaan berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 7 Juli 2019
sampai 17 Oktober 2019. Pada bulan Juli sampai tanggal Agustus dilakukan
observasi awal. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus, 22
September dan 13 Oktober 2019, diperoleh data mengenai tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu

Keolahragaan Tahun 2019.

Tabel 4.1 Deskripsi Statistika Tingkat Kepuasan

KATEGORI STATISTIKA
N 86

MEAN 101.28
STANDAR DEVIASI 12.71
MINIMUM 69
MAKSIMUM 125

Analisis data tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK
Goes To Public) diperoleh skor terendah (minimum) 69, skor tertinggi (maksimum)

125, rerata (mean) 101,28, standar deviasi (SD) 12,71.
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Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data tingkat kepuasan masyarakat
terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan Iimu Keolahragaan

Tahun 2019, pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Kepuasan

NO KLASIFIKASI FREKUENSI %
1 | Sangat Puas 31 36%
2 | Puas 47 55%
3 | Cukup Puas 8 9%
4 | Kurang Puas 0 0%
5 | Tidak Puas 0 0%

JUMLAH 86 100%

Dalam Klasifikasi diatas dapat dilihat bahwa tingkat kepuasan masyarakat pada
kategori “sangat puas” sebesar 36% (31 responden), kategori “puas” 55% (47
responden), kategori “cukup puas 9% (8 responden), dan untuk kategori “kurang
puas” dan “tidak puas” sebesar 0% (0 responden).

Tingkat kepuasan tersebut meliputi 5 indikator, diantaranya Tangibles (Bukti
Langsung), Empathy (Kemudahan), Reliability (Keandalan), Responsiveness
(Daya Tanggap), Assurance (Jaminan). Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik,
maka data data tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK
Goes To Public) Jurusan limu Keolahragaan Tahun 2019, tampak pada gambar

sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Tingkat Kepuasan Masyarakat

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu
Keolahragaan Tahun 2019 berada pada kategori “cukup puas” sebesar 9% (8

orang), kategori “puas” sebesar 55% (47 orang), dan kategori “sangat puas’

sebesar 36% (31 orang).

Tabel 4.2 Deskripsi Statistika Tingkat Kepuasan Berdasarkan Total Score

Kegiatan
No Kegiatan > Klasifikasi
1 Senam 345 Puas
2 Massage 342 Puas
3 Olahraga Tradisional 345 Puas
4 Cek Kesehatan 331 Puas
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Tingkat kepuasan berdasarkan jumlah score setiap kegiatan, dengan range score
86-154 termasuk kategori “tidak puas”, score 155-223 termasuk kategori “kurang
puas”, score 224-292 termasuk dalam kategori “cukup puas”, score 293-361
termasuk kategori “puas”, terakhir score 362-430 termasuk dalam kategori “sangat
puas”. Dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa kegiatan senam mendapatkan
jumlah score 345 termasuk dalam kategori “puas”, untuk kegiatan massage
mendapatkan score 342 termasuk dalam kategori “puas”, kegiatan olahraga
tradisional mendapatkan score 325 yang termasuk dalam kategori “puas”, dan
kegiatan terakhir adalah cek kesehatan yang mendapatkan score 331 termasuk

dalam kategori “puas”.

Tabel 4.3 Deskripsi Statistika Tingkat Kepuasan Berdasarkan Score Kegiatan

Kategori
No Kegiatan Tidak | Kurang | Cukup Sangat 2
Puas
Puas Puas Puas Puas
1 | Senam 0 1 18 46 21 86
2 | Massage 0 2 18 46 20 86
3 | Olahraga Tradisional 0 1 19 45 21 86
4 | Cek Kesehatan 0 4 22 44 16 86

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu
Keolahragaan Tahun 2019 berdasarkan score setiap kegiatan. Kegiatan pertama
yaitu Senam pada kategori “tidak puas” sebanyak 0 orang, pada kategori “kurang
puas” sebanyak 1 orang, kategori “cukup puas” sebanyak 18 orang, kategori

“‘puas” sebanyak 46 orang, kategori “sangat puas” sebanyak 21 orang.
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Untuk kegiatan kedua yaitu Massage pada kategori “tidak puas” sebanyak
0 orang, pada kategori “kurang puas” sebanyak 2 orang, kategori “cukup puas”
sebanyak 18 orang, kategori “puas” sebanyak 46 orang, kategori “sangat puas”

sebanyak 20 orang.

Selanjutnya adalah kegiatan Olahraga Tradisional pada kategori “tidak
puas” sebanyak 0 orang, pada kategori “kurang puas” sebanyak 1 orang, kategori
“cukup puas” sebanyak 19 orang, kategori “puas” sebanyak 45 orang, kategori

“sangat puas” sebanyak 21 orang.

Untuk kegiatan terakhir yaitu Cek Kesehatan pada kategori “tidak puas”
sebanyak 0 orang, pada kategori “kurang puas” sebanyak 4 orang, kategori “cukup
puas” sebanyak 22 orang, kategori “puas” sebanyak 44 orang, kategori “sangat

puas” sebanyak 16 orang.

Jika tingkat kepuasan di tampilkan dalam bentuk grafik pada setiap
indikator, yaitu indikator Tangibles (Bukti Langsung), Empathy (Kemudahan),
Reliability (Keandalan), Responsiveness (Daya Tanggap), Assurance (Jaminan),

tampak pada gambar sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Indikator Tangibles (Bukti Langsung)
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Tingkat kepuasaan masyarakat pada indikator Tangibles (Bukti Langsung)
berada pada kategori “cukup puas” sebesar 12% (10 orang), kategori “puas”

sebesar 56% (48 orang), dan kategori “sangat puas” sebesar 32% (28 orang).
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Gambar 4.3 Indikator Empathy (Kemudahan)

Tingkat kepuasaan masyarakat pada indikator Empathy (Kemudahan)

berada pada kategori “cukup puas” sebesar 10% (7 orang), kategori “puas’

sebesar 43% (63 orang), dan kategori “sangat puas” sebesar 53% (36 orang).
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Gambar 4.4 Indikator Reliability (Keandalan)
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Tingkat kepuasaan masyarakat pada indikator Reliability (Keandalan) berada
pada kategori “cukup puas” sebesar 19% (16 orang), kategori “puas” sebesar 42%

(36 orang), dan kategori “sangat puas” sebesar 38% (33 orang).
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Gambar 4.5 Indikator Responsiveness (Daya Tanggap)

Tingkat kepuasaan masyarakat pada indikator Responsiveness (Daya
Tanggap) berada pada kategori “cukup puas” sebesar 15% (13 orang), kategori
‘puas” sebesar 48% (41 orang), dan kategori “sangat puas” sebesar 37% (32

orang).
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Gambar 4.6 Indikator Assurance (Jaminan)
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Tingkat kepuasaan masyarakat pada indikator Assurance (Jaminan) berada
pada kategori “cukup puas” sebesar 15% (13 orang), kategori “puas” sebesar 47%

(40 orang), kategori “sangat puas” sebesar 37% (32 orang).

4.2 Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini, olahraga sangat penting untuk tubuh. Olahraga
merupakan aktivitas fisik yang dilakukan untuk mendapatkan tubuh sehat dan
kuat. Orang melakukan aktivitas olahraga sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
masing-masing. Olahraga yang bertujuan untuk kesehatan memiliki manfaat bagi
tubuh seperti menjaga tubuh agar tetap bugar.

FGTP (FIK Goes To Public) merupakan salah satu program kerja yang
bertujuan untuk memasyarakatkan olahraga. Hal ini dirasa penting karena di era
globalisasi seperti sekarang, masyarakat lebih memilih hidup yang praktis,
sehingga kurangnya kesadaran masyarakat untuk tetap menjaga kondisi tubuh.
Kegiatan ini juga dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya olahraga bagi kebugaran dan kesehatan tubuh. FGTP
diselenggarakan oleh Fakultas IImu Keolahragaan melalui jurusan-jurusan di
Fakultas llmu Keolahragaan dan dibantu oleh Himpunan Mahasiswa (HIMA)
jurusan yang ada di fakultas. Ada 5 HIMA yang berpartisipasi dalam mengadakan
FGTP yaitu HIMA PJKR (Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi), HIMA
PKO (Pendidikan Keolahragaan), HIMA IKOR (llmu Keolahragaan), HIMA IKM
(Ilmu Kesehatan Masyarakat), setiap minggunya bergantian dan saling membantu
dalam penyelenggaraan kegiatan tersebut. Selain Himpunan Mahasiswa,
mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan juga turut mendukung dan membantu
penyelenggaraan kegiatan tersebut karena FGTP juga salah satu cara mahasiswa

mengaplikasikan mata kuliah yang telah di dapat kepada masyarakat secara
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langsung. Di dalam FGTP khususnya yang diselenggarakan oleh Jurusan limu
Keolahragaan ada beberapa kegiatan yang diselenggarakan seperti senam
aerobik, cek kesehatan, massage, dan olahraga tradisional. Dengan diadakannya
FGTP, Fakultas Ilmu Keolahragaan berharap kegiatan ini bisa menjadi salah satu

media masyarakat untuk berolahraga dan untuk memeriksakan kesehatan.

Hal ini dirasa penting karena di era globalisasi seperti sekarang, masyarakat
lebih memilih hidup yang praktis, sehingga kurangnya kesadaran masyarakat
untuk tetap menjaga kondisi tubuh. Kegiatan ini juga dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya olahraga bagi kebugaran
dan kesehatan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelakasanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu

Keolahragaan Tahun 2019.

4.2.1 Tingkat Kepuasan

Berdasarkan penelitian, terkumpul sejumlah responden yaitu sebanyak 86
orang. Berdasarkan tabel 3.1 diperoleh jumlah data distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin antara responden yang berjenis kelamin laki — laki dan
perempuan adalah seimbang. Dimana responden yang berjenis kelamin laki — laki
sebanyak 50% (43 responden) sedangan responden yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 50% (43 responden).

Jika dilihat pada tabel 4.2, maka dapat dilihat responden berdasarkan umur,
diperoleh data bahwa jumlah responden tertinggi berusia 17-24 tahun sebesar 40
% (32 responden), berusia 25-34 tahun sebesar 10% (9 responden), berusia 35-

49 tahun sebesar 20% (17 responden), berusia 50-65 tahun sebesar 28% (24
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responden) dan responden terendah berusia lebih dari 65 tahun yaitu sebesar 2%
(2 responden).

Setelah melaksanakan penelitian kepada masyarakat yang mengikuti
program FGTP (FIK Goes To Public), rata-rata masyarakat puas terhadap
kegiatan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tabel besarnya persentase tingkat
kepuasan masyarakat dan gambar tingkat kepuasan diperoleh di atas banyaknya
responden yang tergolong dalam kategori sangat puas sebanyak 31 responden
atau sebesar 36%. Banyaknya responden yang tergolong dalam kategori puas
sebanyak 47 responden atau sebesar 55%. Banyaknya responden yang tergolong
dalam kategori tingkat kepuasan cukup puas sebanyak 8 responden atau sebesar
9%. Banyaknya responden yang tergolong dalam kategori kurang puas dan tidak

puas adalah 0 responden atau sebesar 0%.

Pada indikator 1 (Tangibles/Bukti Langsung) meliputi tingkat kepuasan
tentang alat, fasilitas, penampilan dan perilaku petugas. Pada indikator ini dibagi
menjadi dua sub indikator, yaitu ‘alat dan fasilitas’ dan ‘penampilan dan perilaku
petugas’. Pada sub indikator alat dan fasilitas terdapat 7 pernyataan. Pernyataan
pertama tantang alat dan fasilitas yang digunakan mendapatkan jumlah score 318
masuk kategori ‘baik’. Pernyataan kedua tentang kebersihan alat dan fasilitas
mendapatkan jumlah score 333 masuk kategori ‘baik’. Pernyataan ketiga tentang
tempat pelaksanaan mudah dijangkau/ditemukan (strategis) mendapatkan jumlah
score 354 masuk kategori ‘baik’. Pernyataan keempat mengenai kebersihan
tempat pelaksanaan mendapatkan jumlah score 342 masuk kategori ‘baik’. Lalu
pernyataan kelima membahas tentang memberikan kesempatan masyarakat
untuk beraktivitas fisik mendapatkan jumlah score 368 masuk kategori ‘sangat

baik’. Pernyataan selanjutnya membahas tentang fasilitas sarana berolahraga
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yang disediakan mendapatkan jumlah score sebanyak 334 masuk kategori ‘baik’.
Selanjutnya pernyataan terakhir pada sub indikator ini membahas tentang fasilitas
kesehatan yang disediakan mendapatkan score sebanyak 360 masuk kategori

‘baik’.

Sub indikator kedua pada indikator Tangibles/Bukti Langsung adalah
penampilan dan perilaku petugas dengan 4 pernyataan. Pernyataan pertama
mengenai kesopanan pakaian petugas yang mendapatkan jumlah score 363
masuk kategori ‘baik’. Pernyataan kedua membahas tentang keramahan petugas
saat memberikan pelayanan mendapatkan total score 366 yang masuk kategori
‘sangat baik’. Lalu pernyataan ketiga mengenai kesopanan petugas saat
memberikan pelayanan mendapatkan score 339 masuk kategori ‘baik’. Pada
pernyataan terakhir pada sub indikator ini membahas tentang ketepatan dalam
memberikan pelayanan pada keluhan masyarakat mendapatkan jumlah score 358
yang termasuk dalam kategori ‘baik’.

Tingkat kepuasan masyarakat pada indikator 2 (Emphathy/Kemudahan)
terdapat pada kategori “sangat puas” sebesar 32% (28 responden), kategori
‘puas” sebesar 56% (48 responden), kategori “cukup puas” sebesar 12% (10
responden) kategori “kurang puas” dan “tidak puas” sebesar 0% (0 responden).
Pada indikator ini terdapat dua sub indikator yaitu ‘kemudahan’ dan ‘komunikasi’.
Sub indikator kemudahan terdapat dua pernyataan, pernyataan pertama mebahas
tentang kemudahan untuk mengikuti kegiatan mendapatkan jumlah score 353
termasuk kategori ‘baik’. Pernyataan kedua tentang kemudahan dalam
mendapatkan pelayanan mendapatkan score 355 termasuk kategori ‘baik’. Pada
sub indikator komunikasu juga terdapat dua pernyataan, pernyataan pertama

membahas tentang petugas yang komunikatif saat pelayanan mendapatkan
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jumlah score 351 termasuk pada kategori ‘baik’. Pernyataan terakhir membahas
tentang penyampaian informasi oleh petugas yang mudah dimengerti
mendapatkan score 337 yang masuk pada kategori ‘baik’.

Tingkat kepuasan masyarakat pada indikator 3 (Reliability/Keandalan) berada
pada kategori “sangat puas” sebesar 38% (33 responden), kategori “puas” sebesar
42% (36 responden), kategori “cukup puas” sebesar 19% (16 responden) kategori
“kurang puas” sebesar 1% (1 responden) dan “tidak puas” sebesar 0% (0
responden). Pada sub indikator ini terdapat sub indikator yang meliputi ‘tingkat
kepuasan tentang kinerja dan profesionalisme petugas’ terdapat tujuh pernyataan.
Pernyataan pertama mambahas tentang kompetensi petugas mendapatkan
jumlah score sebanyak 337 termasuk pada kategori ‘baik’. Lalu pernyataan kedua
tentang ketepatan petugas saat pelayanan mendapatkan jumlah score sebanyak
364 masuk pada kategori ‘sangat baik’. Pernyataan selanjutnya membahas
tentang petugas yang tidak membedakan pelayanan antar pengunjung
mendapatkan score 355 termasuk pada kategori ‘baik’. Untuk empat pernyataan
terakhir membahas tentang pelaksanaan kegiatan mulai dari Senam Aerobik,
Massage, Olahraga Tradisional, dan Cek Kesehatan yang masing-masing
mendapatkan score 345,342,344,330 dan masuk dalam kategori ‘baik’.

Tingkat kepuasan masyarakat pada indikator 4 (Responsiveness/Daya
Tanggap) berada pada kategori “sangat puas” sebesar 37% (32 responden),
kategori “puas” sebesar 48% (41 responden), kategori “cukup puas” sebesar 15%
(13 responden) kategori “kurang puas” dan “tidak puas” sebesar 0% (O
responden). Pada indikator ini terdapat dua sub indikator yaitu ‘respon terhadap
masukan’ dan ‘respon petugas terhadap pelanggan’. Terdapat dua pernyataan

pada sub indikator respon terhadap masukan, pernyataan pertama adalah petugas
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menerima setiap masukan yang disampaikan mendapatkan jumlah score 349
termasuk dalam kategori ‘baik’. Pernyataan kedua membahas tentang petugas
menjadikan masukan sebagai bahan evaluasi mendapatkan score 338 termasuk
dalam kategori ‘baik’. Lalu pada sub indikator respon petugas terhadap pelanggan
juga terdapat dua pernyataan. Pernyataan pertama adalah tentang petugas
memberikan pelayanan dengan tepat dan tanggap mendapatkan score 348
termasuk pada kategori ‘baik’. Pernyataan terakhir membahas tentang petugas
membantu memberikan informasi yang dibutuhkan mendapatkan jumlah score
344 masuk kategori ‘baik’.

Tingkat kepuasan masyarakat pada indikator 5 (Assurance/Jaminan) yang
meliputi tingkat kepuasan tentang jaminan tentang pelayanan dan tempat berada
pada kategori “sangat puas” sebesar 37% (32 responden), kategori “puas” sebesar
47% (40 responden), kategori “cukup puas” sebesar 15% (13 responden) kategori
“kurang puas” sebesar 1% (1 responden) dan “tidak puas” sebesar 0% (0
responden). Pada indikator ini terdapat tiga pernyataan, pernyataan pertama
membahas tentang mengutamakan keamanan dan kenyamanan pelangganan
mendapatkan score 352 termasuk pada kategori ‘baik’. Pernyataan kedua tentang
menyediakan ruang/tempat yang aman dan nyaman mendapatkan jumlah score
343 termasuk pada kategori ‘baik’. Lalu untuk pernyataan terakhir membahas
tentang kepuasan terhadap pelayanan mendapatkan score 363 yang termasuk
pada kategori ‘sangat baik’.

Menurut penelitian sebelumnya, (Huda & Said Junaidi, 2018) mengatakan
bahwa perilaku olahraga masyarakat pada program Car Free Day sangatlah
antusias dilihat dari banyaknya masyarakat yang hadir dan ketertarikan

masyarakat dalam melakukan aktivitas berolahraga pada program Car Free Day
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tersebut, dengan berbagai perilaku olahraga seperti senam aerobik, sepatu roda,
bersepeda, jogging.

Dalam pelaksanaan program FGTP (FIK Goes To Public) masyarakat cukup
antusias mengikuti kegiatan. Masyarakat juga puas terhadap pelaksanaan
kegiatan tersebut, dapat dilihat dari rata-rata score setiap indikator yang termasuk
dalam kategori puas cukup tinggi. Jadi, berdasarkan pernyataan diatas dan data
yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan masyarakat
terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan limu Keolahragaan

Tahun 2019 dalam kategori puas.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :
1) Masyarakat merasa puas terhadap pelaksanaan FGTP (FIK Goes To
Public) Jurusan limu Keolahragaan Tahun 2019.
2) Masyarakat merasa pelaksanaan FGTP (FIK Goes To Public) Jurusan
llImu Keolahragaan Tahun 2019 perlu ditingkatkan lagi terutama dalam

hal pelayanan dan fasilitas.

5.2Saran

. Penulis mengajukan beberapa saran berdasarkan dari analisis data dan

simpulan hasil penelitian yang sudah dilakukan antara lain:

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menggunakan responden
yang lebih banyak supaya informasi data yang didapatkan akan lebih
detail.

2) Evaluasi bagi petugas dan penanggung jawab pelaksanaan dan

diharapkan untuk dapat meningkatkan pelayanan dan fasilitas.
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Pedoman Angket

Indikator

Sub Indikator

Pertanyaan/Pernyataan

Klasifikasi

Tidak
Baik

Kurang
Baik

Cukup
Baik

Baik

Sangat
Baik

1. Tangibles
(bukti
langsung)

Alat dan
fasilitas

1. Alat dan fasilitas yang
digunakan sudah
memadahi

2. Kebersihan alat dan
fasilitas

3. Tempat pelaksanaan
mudah
dijangkau/ditemukan
(strategis)

4. Kebersihan tempat
pelaksanaan

5. Memberikan wadah
masyarakat untuk
beraktivitas fisik

6. Fasilitas sarana
berolahraga yang
disediakan

7. Fasilitas kesehatan
yang diberikan

Penampilan
dan perilaku
petugas

8. Petugas berpakaian
sopan

9. Petugas ramah saat
melayani

10. Petugas
memberikan pelayanan
dengan sopan

11. Pelayanan terhadap
keluhan tepat

2. Empathy
(kemudahan)

Kemudahan

12. Kemudahan untuk
mengikuti kegiatan

13. Kemudahan
mendapatkan
pelayanan
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Komunikasi

14. Kemudahan untuh
berkomunikasi dengan
petugas

15. Petugas
menyampaikan
informasi yang mudah
dimengerti

3. Reliability
(keandalan)

Kinerja dan
profesionalisme
petugas

16. Petugas yang
bertugas sesuai dengan
bidangnya

17. Pelayanan petugas
sesuai dengan keluhan

18. Petugas tidak
membedakan

pelayanan antara
pengunjung satu
dengan yang lain

19. Pelaksanaan
kegiatan Senam Aerobik

20. Pelaksanaan
kegiatan Massage

21. Pelaksanaan
kegiatan Olahraga
Tradisional

22. Pelaksanaan
kegiatan Cek Kesehatan

4.
Responsiveness

(daya tanggap)

Respon
terhadap
masukan

23. Petugas menerima
setiap masukan yang
disampaikan

24. Petugas menjadikan
masukan sebagai bahan
evaluasi

Respon petugas
terhadap
pelanggan

25 Petugas memberikan
pelayanan dengan tepat
dan tanggap

26. Petugas membantu
memberikan informasi
yang dibutuhkan

5. Assurance
(jaminan)

Jaminan

27. Mengutamakan
keamanan dan
kenyamanan pelanggan
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28. Menyediakan
ruang/tempat yang
aman dan nyaman

29. Hasil yang dirasakan
terhadap keluhan
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Lampiran 7. Tabulasi Data Tingkat Kepuasan Masyarakat
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Lampiran 8. Dokumentasi

Wil

Pengisian angket oleh masyarakat
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Foto Pelaksanaan FGTP
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Foto Pelaksanaan FGTP
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Foto Pelaksanaan FGTP
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